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Penelitian ini mengkaji lima narasi lisan etnik Sumuri di Papua Barat untuk 

menjelaskan cara mitos merepresentasikan hubungan dengan leluhur, struktur 
sosial, perlawanan kultural, dan relasi manusia dengan alam. Berbeda dari 

kajian terdahulu yang cenderung membahas struktur, fungsi sosial, atau dimensi 
ekologis secara terpisah, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif-interpretatif dengan mengintegrasikan strukturalisme Lévi-Strauss, 
kritik pascakolonial, dan ekokritik. Data berupa dokumentasi tertulis atas lima 

tradisi naratif Sumuri dianalisis melalui pembacaan berulang, pengodean unsur 

naratif dan oposisi biner, identifikasi relasi kuasa serta suara kelompok 
marginal, analisis relasi manusia-nonmanusia, perbandingan lintas narasi, dan 

sintesis interpretatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos Sumuri bekerja 
sebagai sistem pengetahuan lokal yang menghubungkan manusia, leluhur, 

tanah, dan kosmologi. Pada mitos Nenek May, misalnya, ritual pemberian 
makanan kepada leluhur menegaskan keterhubungan antara dunia terlihat dan 

tidak terlihat sekaligus menjaga kohesi komunitas. Lima narasi juga 

merepresentasikan sistem kekerabatan, tabu, dan ritual; agensi melalui 
kecerdikan dan strategi budaya; serta etika ekologis yang memandang tanah dan 

makhluk nonmanusia sebagai bagian dari hubungan sosial-spiritual. 
Konvergensi ketiga pendekatan memperlihatkan bahwa struktur naratif, 

dinamika kuasa, dan kesadaran ekologis tidak berdiri sendiri. Temuan ini dapat 
menjadi dasar bagi dokumentasi berbasis komunitas, pembelajaran budaya 

lokal, penguatan pewarisan antargenerasi, dan kebijakan pelestarian tradisi lisan 

Sumuri yang menghormati kepemilikan pengetahuan masyarakat. 
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Pendahuluan 

Mitos merupakan bagian penting dari sistem pengetahuan masyarakat adat. Ia tidak hanya berfungsi sebagai 

cerita mengenai asal-usul, tokoh leluhur, atau peristiwa luar biasa, tetapi juga sebagai perangkat budaya yang 

menyimpan klasifikasi sosial, nilai moral, memori kolektif, dan cara komunitas memahami hubungan antara 

manusia dengan dunia di luar dirinya. Dalam kerangka antropologi interpretatif, makna budaya dihasilkan 

melalui jaringan simbol yang dipahami bersama (Geertz, 1973), sedangkan dalam kajian mitos, struktur cerita 

dapat mengungkap pola berpikir yang bekerja di balik variasi tokoh dan peristiwa (Lévi-Strauss, 1963). 

Dalam masyarakat etnik Sumuri di Papua Barat, mitos hidup melalui tradisi lisan dan dokumentasi naratif 

yang menghubungkan identitas marga, leluhur, tanah, tabu, ritual, dan makhluk nonmanusia. Oleh karena itu, 

mitos Sumuri tidak tepat dipahami hanya sebagai artefak sastra yang terpisah dari kehidupan sosial. Mitos 
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tersebut sekaligus menjadi arena tempat masyarakat menegaskan keterikatan wilayah, mengatur perilaku 

kolektif, mewariskan pengetahuan, dan merespons kekuatan eksternal yang dapat mengubah tatanan lokal. 

Penelitian struktural terhadap mitos Indonesia telah menunjukkan bahwa oposisi biner, transformasi, dan 

hubungan antarelemen cerita dapat mengungkap logika budaya. Rosa (2017), misalnya, menemukan bahwa 

mitos Bundo Kanduang mengartikulasikan ketegangan antara nilai matrilineal dan patrilineal yang diarahkan 

menuju harmoni. Barata (2013) juga menunjukkan bahwa pembacaan antropologi-struktural terhadap mitos 

Dewi Lanjar dan Ratu Kidul dapat menghubungkan struktur simbolik dengan ruang sosial masyarakat. Namun, 

pembacaan struktural yang berdiri sendiri berisiko menempatkan mitos sebagai sistem tertutup dan kurang 

memberi perhatian pada sejarah dominasi, posisi suara marginal, serta perubahan lingkungan. 

Dari sisi fungsi sosial, Asnawi (2020) memperlihatkan bahwa cerita rakyat dapat bekerja sebagai sarana 

kontrol sosial, pengukuh solidaritas, pembentuk identitas, dan pencipta harmonisasi komunal. Temuan tersebut 

sejalan dengan pandangan Malinowski (1926, 1948) bahwa mitos memperoleh daya sosialnya karena 

berhubungan dengan praktik, legitimasi, dan institusi komunitas. Dalam konteks Sumuri, fungsi sosial itu 

tampak pada representasi sistem kekerabatan, tabu, ritual, dan kewajiban antargenerasi. Meski demikian, fungsi 

sosial tidak cukup menjelaskan bagaimana narasi menegosiasikan ketimpangan kuasa dan mengafirmasi 

pengetahuan lokal di tengah tekanan eksternal. 

Kajian ekologi sastra dan kearifan lokal menunjukkan bahwa mitos juga menyimpan aturan hubungan 

manusia dengan lingkungan. Manuaba, Dewi, dan Kinasih (2012) menunjukkan fungsi mitos masyarakat adat 

dalam pelestarian hutan; Nurelide (2020) menemukan bahwa sastra lisan Lae Angkat mengartikulasikan 

hubungan manusia dengan hutan dan air; sedangkan Fauzan dan Aziz (2020) menunjukkan bahwa Mitos 

Telaga Lindur menyimpan pengetahuan mengenai tanda-tanda alam dan mitigasi bencana. Sari, Suryanto, dan 

Wardani (2025) juga menegaskan bahwa legenda dapat memuat spiritualitas dan kearifan ekologis. Kajian-

kajian tersebut menunjukkan pentingnya ekokritik, tetapi umumnya berfokus pada satu narasi atau satu dimensi 

ekologis. 

Konteks Papua memperlihatkan urgensi yang lebih spesifik. Yektiningtyas-Modouw dan Karna (2013) 

menunjukkan potensi cerita rakyat Papua dalam penguatan literasi; Yektiningtyas (2019) menempatkan cerita 

rakyat Sentani sebagai sumber bahasa, literasi, pengetahuan lokal, dan pendidikan karakter; sementara 

Yektiningtyas dan Silalahi (2020) serta Yektiningtyas, Ohee, Haay, dan Korwa (2023) menunjukkan bahwa 

folklor Sentani dapat digunakan untuk pendidikan lingkungan dan revitalisasi budaya. Pada ranah praktik 

ekologis Papua, Malatuny dan Yaroseray (2026) memperlihatkan bahwa Tiaytiki mengintegrasikan dimensi 

spiritual, sosial, pendidikan, dan konservasi. Walaupun penting, studi-studi tersebut belum menjelaskan secara 

terpadu bagaimana struktur naratif, relasi kuasa, dan etika ekologis bertemu dalam korpus mitos etnik Sumuri. 

Kesenjangan penelitian terletak pada tiga hal. Pertama, kajian terdahulu cenderung membahas mitos secara 

individual sehingga pola lintas narasi belum terlihat. Kedua, strukturalisme, kritik pascakolonial, dan ekokritik 

umumnya digunakan secara terpisah. Ketiga, kajian mengenai Sumuri masih membutuhkan model analisis 

yang mampu mempertahankan kekhasan struktur cerita sekaligus membaca persoalan suara, kuasa, tanah, dan 

dunia nonmanusia. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui analisis komparatif atas lima narasi lisan 

Sumuri dengan kerangka terintegrasi. 

Secara teoretis, strukturalisme digunakan untuk mengidentifikasi unsur naratif, oposisi biner, dan 

transformasi simbolik (Lévi-Strauss, 1963); kritik pascakolonial digunakan untuk membaca pembentukan 

keliyanan, otoritas pengetahuan, ambivalensi, suara subaltern, serta bentuk perlawanan sehari-hari (Bhabha, 

1994; Said, 1978; Scott, 1985; Spivak, 1988); sedangkan ekokritik digunakan untuk menganalisis cara narasi 

memosisikan tanah, hewan, tumbuhan, dan unsur alam lainnya dalam hubungan etis dan spiritual (Garrard, 

2012). Perspektif relasional dari Bird-David (1999), Descola (2013), Ingold (2000), Kohn (2013), dan Viveiros 

de Castro (1998) membantu menghindari pemisahan kaku antara alam dan budaya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) menginterpretasikan struktur dan 

transformasi simbolik dalam lima mitos etnik Sumuri; (2) menjelaskan representasi sistem kekerabatan, tabu, 

ritual, dan pewarisan; (3) mengkaji agensi serta perlawanan kultural dalam perspektif pascakolonial; (4) 

menganalisis relasi manusia dengan tanah dan dunia nonmanusia dalam perspektif ekokritik; dan (5) 

menyintesis ketiga pendekatan untuk menjelaskan kontribusi mitos sebagai sistem pengetahuan lokal. Dengan 

demikian, penelitian tidak hanya menanyakan apa yang diceritakan oleh mitos, tetapi juga bagaimana struktur 

cerita bekerja, suara siapa yang diberi ruang, serta etika hubungan apa yang diwariskan kepada komunitas. 
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Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks deskriptif-interpretatif. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bukan mengukur frekuensi unsur cerita, melainkan memahami 

makna, hubungan simbolik, struktur sosial, dinamika kuasa, dan orientasi ekologis yang terkandung dalam 

narasi. Analisis interpretatif dilaksanakan dengan menjaga keterhubungan antara bagian teks, keseluruhan 

narasi, konteks budaya, dan kerangka teoretis (Creswell & Poth, 2018; Ricoeur, 1976). 

Korpus dan Unit Analisis 

Korpus penelitian terdiri atas lima teks mitos etnik Sumuri yang tersedia dalam dokumentasi tertulis atas tradisi 

lisan. Teks diperlakukan sebagai data primer karena memuat narasi yang merepresentasikan kepercayaan, nilai 

budaya, sistem sosial, dan relasi ekologis masyarakat. Pemilihan korpus dilakukan secara purposif berdasarkan 

empat kriteria: (1) mewakili variasi tema sosial, religius, ekologis, dan historis; (2) memuat unsur leluhur, tanah, 

kekerabatan, tabu, ritual, atau perlawanan yang relevan dengan tujuan penelitian; (3) memiliki struktur naratif 

yang cukup lengkap untuk dianalisis secara hermeneutik; dan (4) memungkinkan perbandingan lintas narasi. 

Unit analisis mencakup episode, tokoh, tindakan, latar, simbol, oposisi biner, transformasi, bentuk 

marginalisasi, relasi kuasa, serta representasi manusia dan nonmanusia. 

Pengumpulan dan Pengorganisasian Data 

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi. Setiap teks dibaca secara berulang untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh dan menandai bagian yang berkaitan dengan fokus penelitian. Prosedur pengumpulan 

data meliputi: (1) inventarisasi dan penetapan versi teks yang dianalisis; (2) pembacaan awal untuk memahami 

alur dan konteks; (3) segmentasi teks menjadi episode atau satuan makna; (4) pencatatan unsur naratif dan 

simbol; (5) pengodean awal untuk kategori struktural, pascakolonial, dan ekokritik; dan (6) penyusunan matriks 

perbandingan lintas narasi. Setiap catatan analitis menyertakan rujukan pada episode atau bagian teks agar 

hubungan antara interpretasi dan data tetap dapat dilacak. 

Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan dalam enam tahap. Tahap pertama adalah analisis intranarasi, yaitu memetakan tokoh, alur, 

latar, konflik, penyelesaian, simbol, serta perubahan keadaan dalam setiap mitos. Tahap kedua adalah analisis 

struktural dengan mengidentifikasi oposisi biner seperti hidup-mati, terlihat-tidak terlihat, manusia-

nonmanusia, lokal-eksternal, dan keteraturan-ancaman; kemudian menelusuri cara cerita memediasi atau 

mentransformasikan oposisi tersebut. Tahap ketiga adalah analisis pascakolonial dengan menandai representasi 

kelompok marginal, otoritas pengetahuan, bentuk dominasi, ambivalensi, negosiasi, dan perlawanan. Tahap 

keempat adalah analisis ekokritik dengan menilai posisi tanah, air, hewan, tumbuhan, dan unsur alam lainnya: 

apakah diperlakukan sebagai objek, sumber daya, kerabat, leluhur, subjek moral, atau ruang sakral. Tahap 

kelima adalah perbandingan lintas narasi untuk menemukan tema yang berulang, variasi, dan pengecualian. 

Tahap keenam adalah sintesis interpretatif yang menghubungkan hasil tiga pendekatan tanpa meleburkan 

perbedaan fokusnya. Dengan prosedur ini, strukturalisme menjawab cara makna disusun, kritik pascakolonial 

menjawab bagaimana kuasa dan suara dinegosiasikan, sedangkan ekokritik menjawab etika hubungan manusia 

dengan dunia nonmanusia. 

Keabsahan Data dan Refleksivitas 

Keabsahan penelitian mengacu pada kriteria trustworthiness dari Lincoln dan Guba (1985). Kredibilitas 

diperkuat melalui pembacaan berulang, triangulasi teoretis, pembandingan lintas narasi, dan pengecekan 

sejawat. Transferabilitas dijaga melalui deskripsi konteks, korpus, kategori, dan batas penelitian secara terbuka. 

Dependabilitas didukung oleh jejak audit berupa matriks pengodean, catatan keputusan interpretatif, serta 

definisi kategori yang konsisten. Konfirmabilitas dijaga dengan mengaitkan klaim pada episode naratif dan 

mencatat posisi peneliti sebagai pihak yang menafsirkan pengetahuan budaya dari luar konteks pengalaman 

langsung masyarakat Sumuri. 

Tabel 1. Kriteria Trustworthiness dan Strategi Penelitian 

Kriteria Padanan Kuantitatif Definisi Strategi dalam Penelitian Ini 

Kredibilitas Validitas internal Tingkat 

keterpercayaan 

temuan sebagai 

representasi data. 

Pembacaan setiap narasi secara 

berulang; triangulasi strukturalisme, 

pascakolonial, dan ekokritik; 

perbandingan lintas narasi; 

pengecekan sejawat; serta pelacakan 

klaim pada episode atau satuan 

makna. 
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Kriteria Padanan Kuantitatif Definisi Strategi dalam Penelitian Ini 

Transferabilitas Validitas eksternal Kejelasan konteks agar 

pembaca dapat 

menilai kemungkinan 

penerapan pada 

konteks lain. 

Deskripsi rinci mengenai konteks 

Sumuri, karakter korpus, unit analisis, 

prosedur, dan batas penelitian. 

Temuan diposisikan sebagai 

interpretasi kontekstual, bukan 

generalisasi untuk seluruh masyarakat 

Papua. 

Dependabilitas Reliabilitas Konsistensi dan 

keterlacakan proses 

penelitian. 

Jejak audit berupa daftar korpus, 

segmentasi episode, matriks kode, 

definisi kategori, catatan analitis, dan 

dokumentasi perubahan keputusan 

interpretatif. 

Konfirmabilitas Objektivitas Keterikatan temuan 

pada data, bukan 

semata preferensi 

peneliti. 

Kesesuaian antara klaim dan data 

naratif; catatan refleksif mengenai 

posisi peneliti; penyajian alternatif 

tafsir; serta pembedaan yang jelas 

antara deskripsi teks dan interpretasi 

teoretis. 

Etika dan Batas Penelitian 

Penelitian ini menganalisis dokumentasi teks dan tidak melibatkan intervensi terhadap partisipan. Namun, 

pengetahuan budaya Sumuri tetap diperlakukan sebagai milik intelektual dan moral komunitas. Interpretasi 

dihindarkan dari klaim yang merendahkan, mengekstraksi, atau menguniversalkan pengalaman lokal. Batas 

utama penelitian adalah sifatnya yang berbasis teks tanpa observasi lapangan, wawancara dengan penutur, dan 

validasi komunitas. Karena itu, temuan menjelaskan pola yang tampak pada korpus, bukan menggantikan 

pengetahuan hidup para pemilik tradisi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Struktur Simbolik dan Interpretasi Lima Mitos Sumuri 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelima mitos Sumuri membentuk sistem makna yang menghubungkan 

manusia, leluhur, tanah, dan kosmologi. Pada mitos Nenek May, praktik pemberian makanan kepada leluhur 

bukan sekadar peristiwa ritual, melainkan penghubung antara dunia terlihat dan tidak terlihat. Tindakan 

tersebut mengubah jarak antara yang hidup dan yang telah menjadi leluhur menjadi hubungan timbal balik: 

komunitas memberi penghormatan, sedangkan leluhur memberikan legitimasi, perlindungan, dan kontinuitas 

identitas. Dengan demikian, peristiwa ritual berfungsi sebagai mediator simbolik sekaligus mekanisme kohesi 

sosial. 

Secara struktural, oposisi hidup-mati, terlihat-tidak terlihat, manusia-leluhur, dan keteraturan-ancaman tidak 

berakhir sebagai pertentangan mutlak. Narasi menghubungkannya melalui ritual, tabu, transformasi tokoh, dan 

pengakuan terhadap kekuatan leluhur. Pola ini sejalan dengan temuan Rosa (2017) bahwa mitos mampu 

mengolah ketegangan nilai menuju harmoni, serta dengan Barata (2013) yang menunjukkan hubungan antara 

struktur mitos dan pembagian ruang budaya. Kekhasan korpus Sumuri terletak pada kuatnya tanah dan 

makhluk nonmanusia sebagai penghubung struktur sosial dan kosmologi, bukan sekadar latar bagi tindakan 

manusia. 

Struktur Sosial, Kekerabatan, Tabu, dan Ritual 

Struktur sosial dalam lima narasi direpresentasikan melalui marga, hubungan antargenerasi, kewajiban ritual, 

dan tabu. Kepercayaan terhadap hewan tertentu sebagai jelmaan atau penanda leluhur memperlihatkan bahwa 

klasifikasi sosial melampaui batas manusia. Tabu mengatur siapa yang boleh bertindak, objek apa yang boleh 

disentuh, serta hubungan apa yang harus dijaga. Karena itu, tabu tidak hanya berfungsi sebagai larangan, 

melainkan sebagai teknologi moral yang menghubungkan keteraturan sosial dengan keseimbangan lingkungan, 

sebagaimana gagasan Douglas (1966) mengenai klasifikasi dan batas simbolik. 

Temuan ini memperluas hasil Asnawi (2020) mengenai fungsi cerita rakyat sebagai kontrol sosial, solidaritas, 

identitas kelompok, dan harmonisasi komunal. Pada mitos Sumuri, pengendalian sosial tidak hanya bekerja 

melalui sanksi antarmanusia, tetapi juga melalui hubungan dengan leluhur dan dunia nonmanusia. Hal tersebut 

menguatkan pandangan Malinowski (1926, 1948) bahwa mitos memberi legitimasi pada praktik dan institusi. 

Namun, korpus Sumuri menunjukkan bahwa legitimasi tidak bersifat statis: ia juga menyediakan bahasa 

simbolik untuk merespons ancaman dan perubahan. 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

312 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts 

 

Mitos etnik sumuri Papua Barat dalam lima narasi lisan: analisis strukturalisme … 

Agensi dan Perlawanan dalam Perspektif Pascakolonial 

Kelima narasi mengandung bentuk agensi yang tidak selalu hadir sebagai konfrontasi terbuka. Perlawanan 

diekspresikan melalui kecerdikan, pengelolaan informasi, solidaritas, pemanfaatan pengetahuan lokal, 

perlindungan wilayah, dan keterlibatan kekuatan leluhur. Bentuk tersebut dekat dengan konsep perlawanan 

sehari-hari Scott (1985), yaitu tindakan yang menjaga ruang otonomi tanpa selalu tampil sebagai gerakan 

terbuka. Perlawanan kultural dalam mitos Sumuri dengan demikian tidak dapat dinilai lemah hanya karena 

tidak menggunakan kekerasan; efektivitasnya terletak pada kemampuan mempertahankan kesinambungan nilai 

dan cara pandang lokal. 

Perspektif pascakolonial juga memperlihatkan bahwa mitos menjadi medium afirmasi epistemik. 

Pengetahuan leluhur, ritual, dan relasi sakral dengan tanah tidak ditempatkan sebagai sisa masa lalu yang harus 

digantikan oleh rasionalitas eksternal. Mitos justru menegaskan otoritas cara mengetahui Sumuri. Pembacaan 

ini berhubungan dengan kritik Said (1978) terhadap produksi representasi tentang masyarakat terjajah, konsep 

ambivalensi dan negosiasi Bhabha (1994), serta pertanyaan Spivak (1988) mengenai kemungkinan suara 

subaltern didengar. Dalam korpus ini, suara marginal tidak selalu hadir sebagai pernyataan langsung; ia muncul 

melalui peran perempuan tua, penyandang disabilitas, tokoh yang diremehkan, dan leluhur sebagai sumber 

keputusan serta perubahan. 

Relasi Manusia, Tanah, dan Dunia Nonmanusia 

Analisis ekokritik menunjukkan bahwa alam tidak ditempatkan sebagai latar pasif atau komoditas yang bebas 

dieksploitasi. Tanah berfungsi sebagai sumber identitas, memori, spiritualitas, dan keberlangsungan hidup. 

Hewan dapat tampil sebagai jelmaan atau penanda leluhur, sedangkan unsur alam menjadi bagian dari jaringan 

kewajiban moral. Pandangan ini sesuai dengan perspektif relasional yang menolak pemisahan mutlak antara 

alam dan budaya (Bird-David, 1999; Descola, 2013; Ingold, 2000; Kohn, 2013; Viveiros de Castro, 1998). 

Konsekuensinya, kerusakan lingkungan tidak hanya berarti kehilangan sumber daya, tetapi juga gangguan 

terhadap hubungan sosial, identitas, dan kosmologi. 

Temuan tersebut sejalan dengan Manuaba et al. (2012), yang menemukan hubungan antara mitos dan 

pelestarian hutan, serta dengan Nurelide (2020), yang menunjukkan kontribusi sastra lisan terhadap kesadaran 

mengenai hutan dan air. Kesamaan juga tampak dengan Fauzan dan Aziz (2020), karena narasi tradisional 

dapat menyimpan pengetahuan praktis untuk membaca tanda alam, dan dengan Sari et al. (2025), yang 

menempatkan spiritualitas sebagai bagian dari kearifan ekologis. Akan tetapi, mitos Sumuri memberi 

penekanan khas pada kontinuitas leluhur-tanah-marga, sehingga etika ekologis sekaligus menjadi etika 

kekerabatan. 

Dalam konteks Papua, hasil ini mendukung studi Yektiningtyas (2019), Yektiningtyas dan Silalahi (2020), 

serta Yektiningtyas et al. (2023) mengenai fungsi folklor dalam pewarisan identitas dan pendidikan lingkungan. 

Hasil juga beririsan dengan temuan Malatuny dan Yaroseray (2026) bahwa praktik ekologis Papua menyatukan 

dimensi spiritual, sosial, pendidikan, dan kelembagaan. Perbedaannya, penelitian ini menunjukkan fondasi 

naratif dan simbolik yang memungkinkan nilai ekologis tersebut dipahami dan diwariskan. 

Konvergensi Tiga Pendekatan dan Pola Lintas Narasi 

Sintesis menunjukkan bahwa strukturalisme, kritik pascakolonial, dan ekokritik tidak menghasilkan tiga 

penjelasan yang terpisah. Struktur oposisi hidup-mati, manusia-nonmanusia, lokal-eksternal, dan keteraturan-

ancaman menyediakan bentuk naratif; relasi kuasa menentukan siapa yang berhak menafsirkan dan bertindak; 

sedangkan hubungan dengan tanah serta makhluk nonmanusia memberi horizon etis bagi tindakan. 

Konvergensi tersebut terlihat pada lima tema lintas narasi berikut. 

Tabel 2. Sintesis Tema Lintas Narasi dan Pembacaan Teoretis 

Tema Lintas 
Narasi 

Representasi dalam Korpus Pembacaan Teoretis Fungsi/Implikasi 

Leluhur dan ritual 

Ritual pemberian makanan 

dalam Nenek May; 

hubungan dunia terlihat dan 

tidak terlihat. 

Strukturalisme membaca 

mediasi oposisi hidup-

mati; pascakolonial 

membaca legitimasi 

pengetahuan lokal. 

Menjaga kesinambungan 

identitas, otoritas 

leluhur, dan kohesi 

komunitas. 

Tanah dan wilayah 

Tanah terhubung dengan 

identitas, spiritualitas, 

memori, dan 

keberlangsungan hidup. 

Pascakolonial membaca 

pertahanan ruang hidup; 

ekokritik membaca tanah 

sebagai subjek relasional. 

Mendasari hak budaya, 

tanggung jawab ekologis, 

dan penolakan terhadap 

reduksi tanah menjadi 

komoditas. 
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Tema Lintas 

Narasi 
Representasi dalam Korpus Pembacaan Teoretis Fungsi/Implikasi 

Kekerabatan dan 

tabu 

Sistem marga, larangan, 

ritual, serta hewan sebagai 

jelmaan atau penanda 

leluhur. 

Strukturalisme 

menjelaskan klasifikasi 

dan batas; ekokritik 

memperluas kekerabatan 

ke dunia nonmanusia. 

Mengatur perilaku 

kolektif sekaligus 

menjaga keseimbangan 

sosial-ekologis. 

Perempuan dan 

tokoh marginal 

Perempuan tua, penyandang 

disabilitas, atau tokoh yang 

diremehkan tampil sebagai 

sumber ketahanan dan 

perubahan. 

Pascakolonial menelusuri 

suara subaltern, 

pembalikan hierarki, dan 

agensi dari posisi 

pinggiran. 

Memperluas 

pemahaman mengenai 

siapa yang dapat 

menjadi pemilik 

pengetahuan dan pelaku 

tindakan. 

Perlawanan 

kultural 

Kecerdikan, solidaritas, 

strategi tidak langsung, 

pengetahuan lokal, dan 

kekuatan leluhur. 

Pascakolonial dan teori 

perlawanan sehari-hari 

membaca negosiasi 

terhadap dominasi 

eksternal. 

Mempertahankan 

otonomi epistemik, nilai 

lokal, dan kontinuitas 

komunitas. 

Kontribusi Teoretis dan Implikasi Praktis 

Kontribusi teoretis penelitian terletak pada model pembacaan yang menjaga perbedaan fungsi setiap 

pendekatan, tetapi mempertemukannya pada unit data yang sama. Strukturalisme mencegah pembahasan 

menjadi sekadar daftar tema; kritik pascakolonial mencegah struktur diperlakukan netral terhadap sejarah dan 

dominasi; sedangkan ekokritik mencegah masyarakat dipahami terpisah dari tanah dan dunia nonmanusia. 

Hasilnya adalah pemahaman bahwa mitos Sumuri merupakan sistem pengetahuan holistik: struktur simbolik 

mengorganisasi pengalaman, relasi kuasa membentuk ruang tindakan, dan etika ekologis menentukan batas 

moral komunitas. 

Secara praktis, temuan dapat digunakan untuk empat agenda. Pertama, dokumentasi dan arsip digital harus 

dilakukan bersama pemilik tradisi, dengan pengaturan akses untuk narasi yang bersifat terbatas atau sakral. 

Kedua, bahan pembelajaran lokal dapat menghubungkan literasi, sejarah komunitas, pendidikan karakter, dan 

pendidikan lingkungan, sebagaimana potensi yang diperlihatkan studi folklor Papua sebelumnya 

(Yektiningtyas-Modouw & Karna, 2013; Yektiningtyas, 2019). Ketiga, kegiatan tutur antargenerasi dapat 

menempatkan tetua, perempuan, dan pemilik pengetahuan lokal sebagai narasumber utama. Keempat, 

kebijakan pelestarian budaya dan lingkungan perlu memahami bahwa perlindungan narasi, bahasa, wilayah, 

dan pengetahuan ekologis merupakan agenda yang saling berkaitan. 

Interpretasi ini tetap memiliki batas. Karena penelitian berbasis dokumentasi teks, analisis belum menangkap 

variasi performa tutur, intonasi, konteks ritual, perubahan versi, serta penilaian langsung dari masyarakat 

Sumuri. Penelitian lanjutan perlu menggunakan etnografi partisipatif, validasi komunitas, perbandingan 

antargenerasi, dan dokumentasi multimodal. Pengembangan tersebut penting agar kajian tidak hanya 

membicarakan masyarakat, tetapi dikerjakan bersama masyarakat sebagai pemilik pengetahuan. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa lima mitos etnik Sumuri memiliki 

struktur simbolik yang menghubungkan manusia, leluhur, tanah, dan kosmologi; merepresentasikan sistem 

kekerabatan, tabu, ritual, dan pewarisan; mengartikulasikan agensi serta perlawanan melalui kecerdikan, 

solidaritas, dan pengetahuan lokal; serta membangun relasi etis-spiritual dengan dunia nonmanusia. Contoh 

ritual pemberian makanan dalam mitos Nenek May memperlihatkan bagaimana oposisi hidup-mati dan terlihat-

tidak terlihat dimediasi untuk menjaga kontinuitas komunitas. Keunikan penelitian terletak pada integrasi 

strukturalisme, kritik pascakolonial, dan ekokritik dalam analisis komparatif lintas narasi. Integrasi tersebut 

memperlihatkan bahwa struktur cerita, dinamika kuasa, dan kesadaran ekologis merupakan tiga dimensi yang 

saling membentuk. Mitos Sumuri karena itu tidak hanya berfungsi sebagai cerita tradisional, tetapi sebagai 

sistem pengetahuan lokal yang mengatur hubungan sosial, menegaskan otoritas epistemik, dan membangun 

tanggung jawab terhadap tanah serta makhluk nonmanusia. Implikasinya, pelestarian tradisi lisan Sumuri perlu 

dilaksanakan melalui dokumentasi berbasis komunitas, pewarisan antargenerasi, bahan pembelajaran 

kontekstual, dan kebijakan budaya-lingkungan yang saling terhubung. Karena studi ini berbasis teks dan belum 

melibatkan validasi langsung dari penutur serta komunitas, penelitian berikutnya perlu menggunakan 

pendekatan partisipatif agar interpretasi akademik dapat diuji, diperkaya, dan diarahkan oleh pemilik tradisi. 
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